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ABSTRAK

CATUR RAHAYU SUNU PRATIWI, Pengaruh Intelectual Capital, Risiko
Operasional dan Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan dengan
Variabel Moderasi Good Corporate Governance

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran Intellectual Capital,
Risko Operasiona, dan Kecukupan Moda dalam mempengaruhi Kinerja
K euangan perbankan, serta bagaimana Good Cor porate Governance (GCG) dapat
memoderasi  hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Kinerja Keuangan yang
diproksikan dengan Return on. Assets (ROA) serta menguji apakah GCG
memperkuat pengaruh tersebut.

Data yang digunakan adalah data sekunder dari 31 perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sampel, yang
dihasilkan 31 perusahaan, atau 124 data. Kemudian, data dikurangi dengan outlier
untuk memenuhi uji normalitas, maka menjadi 120 data. Metode yang diterapkan
adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regres linear berganda
menggunakan software SPSS verst 15. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
Intellectual Capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan,
sementara Risiko Operasiona (BOPO) dan Kecukupan Moda (CAR) memiliki
pengaruh negatif signifikan. Sementara itu, peran moderasi GCG tidak dapat
memperkuat pengaruh |C, BOPO dan CAR terhadap ROA.

Temuan ini memperkuat relevans teori keagenan, yang mana menjelaskan
pentingnya peran pengawasan dan pengendalian untuk menjaga efisiensi dan
akuntabilitas manajemen. Sebagai saran praktis, bagi manger bank disarankan
untuk fokus meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan |C agar kinerja
keuangan dapat optimal. Sedangkan bagi regulator, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan pengawasan dan peraturan yang lebih
adaptif guna memperkuat stabilitas dan integritas sektor perbankan.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Risiko Operasional, Kecukupan Modal, Good
Corporate Governance
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ABSTRACT

CATUR RAHAYU SUNU PRATIWI, The Influence of Intellectual Capital,
Operational Risk, and Capital Adequacy on Financial Performance with Good
Corporate Governance asa Moderating Variable

This research is motivated by the importance of the roles of Intellectual
Capital, Operational Risk, and Capital Adequacy in influencing the Financial
Performance of banks, as well as how Good Corporate Governance (GCG) can
moderate that relationship. This study ams to determine the effect of each
independent variable on Financial Performance, proxied by Return on Assets
(ROA), and to test whether GCG strengthens that effect.

The data used is secondary data from 31 banking sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. Purposive sampling
method was used to determine the sample, resulting.in 31 companies, or 124 data
points. Then, the datawas reduced by outliers to meet the normality test, resulting
in 120 data points. The method applied is a quantitative approach with multiple
linear regression analysis techniques using SPSS version 15. The research results
indicate that Intellectual Capital has a significant positive effect on financia
performance, while Operational Risk (BOPO) and Capital Adequacy (CAR) have
a significant negative effect. Meanwhile, the role of GCG moderation cannot
strengthen the influence of IC, BOPO, and CAR on ROA.

This finding reinforces the relevance of agency theory, which explains the
importance of oversight and control to maintain the efficiency and accountability
of management. As a practical suggestion, it is recommended that bank managers
focus on improving operational efficiency and the management of IC to achieve
optimal financial performance. Meanwhile, for regulators, the results of this
research can serve as a basis for formulating more adaptive oversight policies and
regulations to strengthen the stability and integrity of the banking sector.

Keywords: Intellectual Capital, Operational Risk, Capital Adequacy, Good
Corporate Governance
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di- lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
F Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)
'& Gan G Ge
8 Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
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| Kaf K Ka
J Lam L El

A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Voka Tungga

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Voka Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Ai adani
RNy Fathah dan wau Au adanu

XV




Contoh:
- kataba
-fa’ala
- zukira
Al - yazhabu
- su’ila
s - kaifa
Jsa - haula
C. Maddah

Maddah atau voca panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
. a dan garis di
Fathah dan alif atau ya A
atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
Hammah dan wau u u dan garis di
atas
Contoh:
- gala
-rama
Jg  -qila

A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JElY) Ay - raudah al-atfal
- raudatul atfal
805l A3l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul=M unawwarah
ZES - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(&g} - rabbana
J5 - nazzala
oAl - a-birr
&) -]

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrangdlite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrangdlite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
SE - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Cyuattl) - as-syamsu
ALal) - al-galamu
) - a-badi’u
By - d-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzahyang terletak di tengah dan diakhir kata. Bilahamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:
BRI - ta'khuziina
Pl - an-naul'
(o - syai'un
& - Ina
&yl - umirtu
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JSI - akala
E. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
makatrandliterasi ini, penulisan katatersebut dirangkaikan jugadengan katalain
yang mengikutinya.
Contoh:
S 5 Sdd &5 . Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
5aally O 18515 Waauf.al-kaila wa-almizan
Wa auf a-kailawal mizan
Jial 2wl d Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
WL e Wl as ) ol Bismillahimajrehawamursaha
Sl 43l) g U pa i) s a8l Je s Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananamadiri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasl

S e & Goall Wl oy o J1 & Inna avwala baitin wudi’a linnasil

allazi bibakkat amubarakan
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Sa a8 O sl Gkl s Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu
el 3 YL BT 38l Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
Oaallad) &) o B Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal .capital -hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.
Contoh:
o Agdd Al Gaal  Nasrunminallahiwafathungarib
Lias = W) Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
ale g it I A Wallahabikullisyai'in ‘alim
. Tajwid
Bagi ‘mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trandliterasi ini merupakan bagian yang tek terpisahkan dengan [Imu Tagjwid.
Karenaitu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertal dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Sektor perbankan ialah pilar utama pada mekanisme keuangan sebuah
negara, memainkan peran krusial menopang kemajuan ekonomi menggunakan
fungs intermedias keuangan, yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan
mendistribusi kannya dalam wujud kredit. Di Indonesia, sektor perbankan terdiri
atas dua sistem utama, yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah,
yang masing-masing memiliki prinsip operasional berbeda. Perbankan
konvensional beroperas berdasarkan mekanisme bunga, sementara perbankan
syariah mengarah pada asas syariah yang melarang riba dan menekankan pada
keadilan serta kemitraan dalam setiap transaksl. Pertumbuhan signifikan
perbankan syariah dalam beberapa waktu terakhir mengindikasikan peningkatan
antusiasme masyarakat kepada sistem keuangan berbasis syariah, di samping
tetap dominannya perbankan konvensional dalam pangsa pasar nasional.
Dinamika ini mendorong kebutuhan akan pemahaman mendalam mengenai
kinerja, tantangan, dan prospek kedua sistem perbankan tersebut dalam
mendukung stabilitas dan perkembangan ekonomi Indonesia.

Sejalan dengan peran vital sektor perbankan dalam perekonomian, analisis
kinerja keuangan menjadi aspek penting untuk menilai stabilitas, efisiensi, dan
kontribusi sektor tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi secara berkel anjutan.
Kondisi pertumbuhan ekonomi global yang melambat dan pengetatan suku

bunga mendorong perusahaan mempertahankan kinerja keuanganya dan



mengalokasikan keuntungan perusahaan dengan keputusan yang tepat (Sari,
2021). Kagjian ini memanfaatkan ROA sebagal ukuran kinerja keuangan. ROA
memusatkan perhatian pada kapasitas perusahaan dalam meraih laba dari
kegiatan operasionalnya. Fungsi ROA adalah sebaga alat untuk mengevaluas
kinerja perusahaan ketika menciptakan keuntungan dengan memakai aset yang
dimilikinya.

Pada konteks ini, Intellectual Capital memainkan peran strategis sebagai
aset tidak berwujud yang dapat mendukung eptimalisasi pengelolaan aset dan
efisenss operasional, sehingga secara langsung. maupun tidak langsung
berkontribusi pada peningkatan profitabilitas yang tercermin melalui indikator
ROA. Intellectual Capital sendiri ialah aset tidak berwujud, didalamnyameliputi
pemahaman yang dimiliki oleh karyawan, interaksi dengan konsumen, inovasi
perusahaan, sistem komputer dan administrasi, serta keahlian dalam
keterampilan teknologi: Kinerja mana emen perusahaan dan pencapaian strategi
yang sudah direncanakan sehingga mampu mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan ial ah sebuah dukungan dari nilai | ntell ectual Capital (IC) yang tinggi
(Vanny, 2020). Kian baik penanganan Intellectual Capital, lantas kian baik pula
performafinansial korporas yang berencana diperoleh.

Secaraimplisit, di Indonesialntellectual Capital sendiri telah diakomodasi
daam regulas Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 19 (revis 2010)
mengenai intangible asset yang merupakan adaptasi atas International
Accounting Standard (IAS) 38. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 19

(revisi 2010) menuturkan, intangible asset dipahami jika dan hanya jika potensi



signifikan korporasi hendak mendapatkan keuntungan ekonomis pada masa
mendatang atas aset yang dimaksud, juga biaya perolehan aset mampu diprediksi
dengan akurat (1Al, 2010).

Penelitian mengenai Intellectual Capital telah dikerjakan oleh Wahyuni
(2021), yang mengidentifikasi bahwa IC berpengaruh kepada kinerja keuangan.
Akantetapi Erawati & Rauth (2023), menemukan bahwatidak adanya pengaruh
diantara IC dengan kinerja. keuangan. Pengelolaan Intellectual Capital
menghadapi risiko operasional, seperti kesalahan strategis, pengelolaan aset tak
berwujud yang kurang optimal, atau bahkan kegagalan sistem. Risiko
operasional merupakan sebuah risko yang terjadi atas konsekuens dari
ketidaksempurnaan atau kegagalan dalam menjalankan mekanisme internal di
suatu perusahaan, kelalaian manusia, ketidakberhasilan mekanisme teknologi,
maupun risiko dari kasus eksternal (Aprilita Yuniar & Suria Manda, 2021).

Rasio biaya operasional seringkali digunakan sebagal indikator guna
menilal keefektifan dan" kemampuan perusahaan ketika mengoperasikan
kegiatan operasionalnya Penelitian, mengenali risiko operasiona telah
dilaksanakan oleh Fadriyaturrohmah & Manda (2022), menjumpai bahwarisiko
operasional mengandung dampak positif kepada kinerja keuangan. Namun
Aprilita Yuniar & Suria Manda (2021), menemukan bahwa risiko operasional
berdampak negatif kepada kinerja keuangan.

Kecukupan moda ialah ukuran yang dimanfaatkan guna menilai
kesehatan keuangan suatu perusahaan, khususnya pada sektor perbankan.

Tingkat kecukupan modal yang memadai pada bank mampu meningkatkan



kepercayaan masyarakat dalam menggunakan layanan yang disediakan. Sebagal
tambahan, penelitian kecukupan moda yang diukur melalui rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi dapat menjadi faktor penting dalam
merumuskan strategi bisnis di masa depan. Dengan demikian, semakin baik nilai
CAR sebuah bank, maka bertambah besar dampaknya kepada kinerja keuangan
perusahaan itu (Vanny, 2020).

Kecukupan modal memproyeksikan kapabilitas bank menyerap potensi
kerugian dan mengamankan stabilitas keuangan. Tingkat CAR tinggi
memperlihatkan ketahanan modal yang baik, memberikan kepercayaan kepada
pemangku kepentingan, dan memungkinkan korporasi guna menetapkan
pendekatan yang lebih efektif guna meningkatkan kinerja keuangan. Riset
mengenai kecukupan modal (CAR) telah dilakukan oleh AprilitaY uniar & Suria
Manda (2021), menemukan bahwa CAR berpengaruh kepada kinerja keuangan.
Namun'Nurkhalifa et al., (2021), menemukan jika CAR tidak memiliki dampak
signifikan kepada ROA.

Studi ini memanfaatkan Good Corporate Governance menjadi variabel
moderasi, diukur dengan memanfaatkan indikator ukuran dewan komisaris
independen. GCG menjadi fokus dalam mengevaluasi pengaruh variabel lain
terhadap hasil atau dampak yang diteliti dalam konteks keputusan perusahaan.
Dengan memasukkan GCG sebagai variabel moderasi, tujuan kagian ini yaitu
untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tertentu mampu mempengaruhi

hubungan antara variabel yang diteliti dan hasil yang ingin dicapai, serta untuk



memahami peran penting dari implementas tata kelola perusahaan yang bagus
pada konteks pengambilan keputusan.

Riset yang dikerjakan oleh Arifin (2023), memperlihatkan hasil Good
Corporate Governance bisa memoderasi korelasi Intellectual Capital kepada
Financial Performanace di PT. Tonasa. Begitu pula dengan riset yang
dikerjakan oleh Astuti et a., (2022) memperlihatkan hasil jika Good Corporate
Governance layak memoderasi korelasi antara kecukupan modal dengan
performa finansial. Sementara riset yang dikerjakan oleh Rahma (2021),
memperlihatkan hasil bahwa GCG yang diproksikan oleh PDKI tidak sanggup
memperkuat dampak CAR kepada kinerja keuangan.

Sektor perbankan menghadapi tantangan kompleks selama masa wabah
Covid-19, yang berdampak signifikan terhadap stahilitas dan kinerja keuangan,
baik selama krisis maupun pada periode pemulihan. Selama pandemi, perbankan
mengalami tekanan berat akibat meningkatnyarisiko kredit sebaga dampak dari
penurunan  kemampuan bayar debitur, volaiilitas pasar keuangan, serta
perlambatan pertumbuhan ekonomi | global. Pandemi Covid-19 memicu
kepanikan global, di mana para investor berbondong-bondong menarik
investasinya dalam bentuk saham dan mengkonversikannya menjadi uang tunal
akibat kekhawatiran terhadap pelemahan nilai rupiah yang terus berlanjut (Y anti,
2020). Pasca pandemi, sektor perbankan dihadapkan pada tantangan pemulihan
ekonomi yang berjalan lambat serta perubahan fundamental dalam lanskap
bisnis dan perilaku nasabah, yang menuntut adaptasi dan inovasi berkel anjutan

untuk menjaga kinerja dan daya saing.



Dikutip dari BPS (2020) daam (Modjo, 2020) Pasar keuangan dalam
negeri turut mengalami gejolak akibat dampak pandemi Covid-19, yang ditandal
dengan arus modal keluar mencapa Rp 159,6 triliun dalam periode Januari
hingga April 2020. Beberapa Kinerja Keuangan Perbankan yang tercermin dari
nilai ROA selamatahun 2020 hingga 2023 mengalami penurunan, menandakan
bahwa perusahaan tersebut kurang sehat dalam hal kinerja keuangannya. Bank
Indonesia telah mengumumkan bahwa nila ROA suatu perbankan sgatinya
tidak boleh kurang dari 0,5%. Berikut merupakan perusahaan dengan nilai ROA
<0,5%:

Tabel 1. 1 Data ROA 2020-2023 dalam persen (%)

No. Tahun BABP MAYA MBAS
1 2020 0,14 % 0,11 % 0,89 %
2. 2021 0,16 % 0,06 % 0,71%
3. 2022 0,91 % 0,04 % 1,01 %
4. 2023 0,67 % 0,04 % 0,43 %

Sumber: www.idx.co.id

Dapat dilihat dalam tebel 1.1 bahwa nilar ROA tidak hanya mengalami
penurunan pada awal pandemi sgja, namun setelah periode pemulihan juga
masih terasa. Terlihat 'dalam nilai ROA " Bank" MNC Internasional Thk. pada
tahun 2020 dan 2021 jauh dari nila aman 0,5%. Sedangkan nilai ROA Bank
Mayapada Internasional Tbk. memperlihatkan jauh dari angka aman bahkan
selama 4 tahun berturut yang berarti dari awal pandemi hingga periode
pemulihan. Sementara nilai ROA Bank Maspion Indonesia Tbk. mengalami
penurunan pada saat periode pemulihan yaitu 2023 sebanyak 0,43%. Hal ini

membuktikan jika penurunan kinerja keuangan perbankan mengalami imbas



tidak hanya pada saat munculnya pandemi saja, namun berlanjut hingga periode
pemulihan.

Efisiensi operasional perbankan juga menunjukkan penurunan, tercermin
dari kenaikan rasio BOPO, melonjak dari 79,58% pada tahun 2019 menjadi
angka 86,55% (Mahadi, 2021). Dikutip dari media Bisnis.com (Wiratmini,
2020) Bank Rakyat Indonesia (BRI) terekam sebagai bank dengan portofolio
kredit paling terdampak oleh pandemi. Covid-19 dibandingkan dengan bank
lainnya.

Secara rinci, sekitar 55 % dari total portofolio kredit BRI masuk dalam
kategori terdampak signifikan akibat pandemi, mencerminkan besarnya tekanan
yang dihadapi oleh sektor-sektor usaha yang menjadi debitur bank tersebut.
Selain itu, sebanyak 25 % portofolio kredit BRI diklasifikasikan sebagai kredit
yang mengal ami dampak ringan, sedangkan 21 % sisanya berada dalam kategori
terdampak minimal. - Kondis ini  menunjukkan bagaimana pandemi
memengaruhi kualitas. aset BRI secara keseluruhan, yang pada akhirnya
menuntut strategi mitigas risiko dan upaya restrukturisas kredit untuk menjaga
stabilitas keuangan bank di tengah ketidakpastian ekonomi.

Kondisi-kondisi tersebut menekankan pentingnya peran Intellectual
Capital dalam mendukung strategi perbankan untuk menghadapi tantangan
akibat pandemi, terutama dalam mengelola kinerja keuangan. Selain itu,
kecukupan modal juga menjadi faktor krusial bagi BRI dan bank lainnya dalam
menjaga ketahanan finansial serta memastikan keberlanjutan operasiona di

tengah tekanan eksternal. Optimalisasi Intellectual Capital, seperti peningkatan



kapabilitas sumber daya manusia, efisensi proses bisnis, dan pemanfaatan
teknologi, diharapkan mampu memperkuat manajemen risiko operasional dan
mendukung pemeliharaan kecukupan modal untuk menghadapi ketidakpastian
ekonomi di masa depan.

Tabe 1. 2 Data BOPO BBNI 2020-2023 dalam persen (%)

Tahun BOPO
2020 93,02%
2021 82,30%
2022 71,19%
2023 70,76%

Sumber: www.idx.co.id

Merujuk pada data tersebut, terlihat BOPO Bank Negara Indonesia pada
tahun 2020 sangatlah tinggl yaitu mencapai angka 93,02%. BOPO yang tinggi
menandakan bahwa perusashaan tersebut terlalu banyak mengeluarkan biaya
dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan. Bank Indonesia sudah
menyatakan dalam surat edarannya bahwa Bank harus memastikan rasio BOPO
tetap berada di bawah 85%. Pada Bank Negara Indonesia, peningkatan BOPO
diakibatkan oleh wabah Covid-19 yang kemudian memberikan beban pada
pendapatan Bank. Akan tetapt pada tahun bertkutnya, Bank Negara Indonesia
mampu menurunkan persentase BOPO nya. Salah satu usaha yang dilakukan
yaitu melalui efisiensi beban bunga dan tetap fokus terhadap penghimpunan
dana murah atau biasa disebut Current Account and Saving Account (CASA).

Hingga tahun 2022 terdapat sektor perbankan yang masih mengalami
kerugian imbas dari pandemi Covid-19. Contohnya Bank KB Bukopin Tbk,
dikutip dari media Bisnis Indonesia, Bank Bukopin mengalami pembekakan

kerugian mencapai 118,58% di tahun 2022 yaitu Rp5,03 triliun, dimana jumlah



ini lebih besar dibandingkan dengan kerugian tahun 2021 sebesar Rp2,3 triliun
(Prakoso, 2023). Bahkan Bank KB Bukopin mengalami kerugian beruntun yakni
dari tahun 2020 hingga tahun 2023. Tidak hanya pada sektor perbankan, sektor
keuangan yang lain juga masih belum dapat bangkit dari kerugian pasca
pandemi. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk, perusahaan yang menyediakan
layanan jasa asuransi ini mengalami kerugian sebesar Rp4,69 miliar pada 30
september 2022.

Meskipun beberapa negara telah melonggarkan pembatasan dan memulai
langkah-langkah pemulihan ekonomi, ketidakpastian tetap tinggi dan dampak
jangka panjang dari pandemi masih harus dinavigasi oleh perusahaan-
perusahaan di sektor perbankan. Adopsi teknologi digital yang lebih luas dan
transformasi  digital secara keseluruhan telah menjadi fokus utama bagi
perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
akses layanan keuangan, dan meningkatkan ketahanan terhadap risiko-risiko
masa depan. Dengan demikian, pandemi COVID-19 telah mengubah lanskap
sektor perbankan secara menyeluruh dan mendorong perubahan strategis yang
signifikan dalam upayamenghadapi tantangan yang ada dan mempersiapkan diri
untuk masa depan yang tidak pasti.

Masalah studi ini menjadi vital dikarenakan pentingnya peran perbankan
dalam menjaga stabilitas ekonomi, terlebih dalam menanggapi berbagai kendala
yang timbul akibat pandemi Covid-19 dan dampaknya terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Ketidakpastian ekonomi yang tinggi selama dan setelah

pandemi telah meningkatkan urgensi bagi perusahaan dalam mengelola
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Intellectual Capital, mengendalikan risko operasional, serta memastikan
kecukupan modal agar dapat bertahan dan tetap kompetitif.

Namun, masih terdapat perbedaan hasil penelitian berkenaan dengan
korelas antara Intellectual Capital, risiko operasional juga kecukupan modal
kepada Kinerja finansial. Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan
tersebut dengan memperhatikan peran moderasi Good Corporate Gover nance.
Peran variabel moderasi GCG menjadi rel evan atas konteks ini, sebab penerapan
prinsip tata kelola korperasi yang bak bisa. meningkatkan efektivitas dalam
mengelola aset .intelektual, mengurangi risiko, serta mengoptimalkan
penggunaan modal guna mendukung peningkatan kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ialah untuk
menginvestigas bagaimana pengaruh Intellectual Capital, Risiko Operasiona
dan Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan dengan judul “Pengaruh
Intellectual Capital, Risiko Operasional, dan Kecukupan Modal terhadap
Kinerja Keuangan dengan Variabel M oder asi Good Corpor ate Governance”
. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah sebelumnya, maka isu yang bisa dirancang
peneliti ialah:

1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
perusahaan perbankan di BEI?
2. Apakah Risko Operasiona berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

perusahaan perbankan di BEI?
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3. Apakah Kecukupan Moda berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
perusahaan perbankan di BEI?

4. Apakah Good Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan perusahaan perbankan di
BEI?

5. Apakah Good Corporate Governance mampu memoderas pengaruh Risiko
Operasiona terhadap KinerjaKeuangan perusahaan perbankan di BEI?

6. Apakah Good Cor porate Gover nance mampu memoderasi pengaruh
Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan perusahaan perbankan di
BEI?

C. Pembatas M asalah
Agar pendliti tidak terlampau jauh dari pembahasan, maka dikeluarkan
batasan masal ah. Batasan masalah riset ini ialah seperti berikut:

1. Data yang digunakan. adalah laporan keuangan tahunan, yaitu dari tahun
2020-2023,

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sektor perbankan,

3. Variabel yang digunakan adalah Intellectual Capital, risiko operasional, dan
kecukupan modal sebagai variabel independen (X), kinerja keuangan sebagai
variabel dependen (Y) serta Good Corporate Governance sebaga variabel

moderasi (2).
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D. Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah yang muncul sebelumnya, studi ini
bertujuan sebagal berikut:
1. Mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan,
2. Mengetahui pengaruh Risiko Operasional terhadap Kinerja Keuangan,
3. Mengetahui pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan,
4. Menganalisis peran Good Corporate Governance dalam memoderas
pengaruh Intell ectualCapital terhadap Kinerja K euangan,
5. Menganalisis peran Good Corporate Governance dalam memoderas
pengaruh Risiko Operasional terhadap Kinerja Keuangan,
6. Menganalisis peran Good Corporate Governance dalam memoderas
pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Melalui studi- ini, diperkirakan memadai mengutarakan pandangan
terkait permasalahan pada sektor perbankan juga faktor-faktor yang
mempunyai dampak kepada kinerja keuangan terkhusus Intellectual Capital,
risiko operasional dan kecukupan modal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mangemen Perbankan
Memberikan wawasan dalam mengoptimalkan Intellectual Capital
sebagal aset strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional dan

profitabilitas. Membantu dalam mengelolarisiko operasional dengan lebih
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baik agar tidak berdampak negatif pada kinerja keuangan. Serta, Menjadi
acuan dalam menjaga kecukupan moda (CAR) guna meningkatkan
kepercayaan investor dan stabilitas keuangan bank.
. Bagi Investor dan Pemegang Saham

Menyediakan informasi periha pengaruh IC, Risiko Operasiondl,
dan CAR kepada kinerja keuangan, yang bisa dimanfaatkan sebagal
evaluas dalam proses menentukan pilihan investasi. Dan, memperlihatkan
peran GCG dalam memperkuat stabilitas dan kinerja keuangan bank,
sehingga dapat dimanfaatkan guna menaksir kredibilitas dan daya saing
korporasi perbankan.
. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya

Diharapkan mampu menambah pengetehuan dan pengalaman
mengenai = permasalahan pada sektor perbankan dan kelak mampu
dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
. Bagi Regulator

Diharapkan mampu dijadikan referenss daam memperkuat
kebijakan pengawasan dan pengaturan sektor perbankan, terutama terkait
risiko operasional, kecukupan modal, dan manajemen Intellectual Capital.
Hasil pendlitian ini dapat membantu regulator dalam mengevaluasi
efektivitas penerapan rasio BOPO dan CAR, memperbaiki pengelolaan
modal agar lebih produktif, dan meningkatkan akuntabilitas serta tata
kelola perbankan melalui pedoman Good Corporate Governance (GCG)

yang lebih tepat sasaran.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada penelitian ini, yang dibahas dalam pendahuluan adalah mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada riset ini, yang dibahas daam landasan teori yaitu periha teori
keagenan, Intellectual Capital ,.Risiko Operasional, Kecukupan Modal, Kinerja
Keuangan dan Good Corporate Gover nance, telaah pustaka, dan hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, yang dibahas dalam metode penelitian adalah jenisdan
pendekatan pendlitian, lokas dan waktu kajian, populasi dan sampel penelitian,
variabel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data serta metode analisis
data. Dimana metode analisis yang dipergunakan ialah analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klask yang didalamnya mencakup; uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji autokorelasi kemudian dilanjut
dengan analisis regresi berganda, uji hipotesis (uji statistik t), moderating
regression analysis dan uji koefisien determinasi.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat: (1) Hasll pendlitian yang dikategorikan berdasarkan
pendekatan, jenis, serta rumusan masalah dan fokus pendlitian; (2) Bagian (1)
dan (2) dari pembahasan dapat digabungkan atau dipisahkan menjadi subbagian

yang berdiri sendiri.
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BAB V: PENUTUP

Bab kelima menygikan kesmpulan dan saran. Kesimpulan ini
merangkum secara ringkas semua hasil penelitian yang telah diperoleh dan
sesuai dengan rumusan masalah. Hasil uji dan analisis datayang dijelaskan pada
bab sebelumnya menjadi dasar dari kessmpulan ini.

Dari hasil penelitian tersebut, disusun rekomendasi yang menjelaskan
langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan oleh pihak-pihak yang berkaitan
dengan temuan penelitian. Tiga saran utamadisampaikan: 1) perluas objek riset
dan tambahkan periode pengamatan, 2) perlengkap rasio pengukuran GCG, 3)

menambahkan variabel lain yang kiranya bisa mempengaruhi kinerja keuangan.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Mengacu pada hasil tinjauan terhadap perumusan masalah, pengolahan
hipotesis, dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa beberapa poin berikut menjadi temuan utama
dalam penelitian ini:

1. Berdasarkan hasil uji-hipotesis pertama, variabel Intellectual Capital (X1)
terbukti mempunya pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Y),
yang dihitung dengan Return on Assets (ROA), pada korporasi sektor
perbankan yang menjadi sasaran riset. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa peningkatan pengelolaan Intellectual Capital berdampak
langsung pada peningkatan Kinerja K euangan.

2. Menurut hasil uji hipotesis kedua, variabel-Risiko Operasiona (X2) yang
diproksikan dengan rasio BOPO menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan (). Hal ini memperlihatkan bahwa
semakin besar beban operasional yang diemban oleh korporasi, semakin
menurun pula level Kinerja Keuangannya. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa efisiensi operasiona menjadi faktor kunci dalam menjaga
kesehatan keuangan bank.

3. Berdasarkan uji hipotesis ketiga, variabel Kecukupan Moda (X3)
diproksikan melalui Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan pengaruh

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Artinya, tingginya
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rasio CAR justru tidak selau mencerminkan kekuatan Kinerja Keuangan
suatu bank.

. Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, variabel Good Corporate
Governance (Z) diproksikan melalui Proporsi Dewan Komisaris Independen
(PDKI), tidak dapat memoderasi hubungan antara Intellectual Capital (X1)
dan Kinerja Keuangan (Y). Ha ini menandakan keberadaan GCG secara
struktural belum menyediakan pengaruh nyata dalam memperkuat kontribusi
IC terhadap ROA.

. Menurut hasil uji hipotesis kelima, Good Corporate Governance (Z) juga
tidak dapat memoderasi hubungan antara Risiko Operasiona (X2) terhadap
kinerja keuangan (Y). Dengan demikian, pengaruh Risiko Operasional
terhadap Kinerja Keuangan tidak dipengaruhi oleh kualitas tata kelola
korporasi. Hal ini mungkin saja dapat disebabkan oleh lemahnya efektivitas
Dewan Komisaris Independen yang belum menjaankan fungs pengawasan
secara aktif.

. Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam, Good Corporate Governance (Z)
tidak memiliki peran signifikan dalam memoderas hubungan antara
Kecukupan Moda (X3) dan kinerja keuangan (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun secara struktural Dewan Komisaris Independen tersedia,
fungsinya dalam memastikan efisiensi penggunaan modal belum berjalan

efektif.
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B. Keterbatasan Penelitian
Riset ini juga mengandung sejumlah kekurangan dalam penyagjian hasil,
yang didasarkan padatemuan dari proses pengujian dan analisis datayang telah
diterapkan, antaralain sebagai berikut:

1. Penditianini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup objek dan periode
observasi, yakni hanya difokuskan pada korporasi perbankan yang
terverifikas di Bursa Efek’ Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023.
Batasan ini berimplikasi pada generalisasi temuan, karena hasil yang
diperoleh mungkin belum dapat merepresentasikan kondisi seluruh sektor
perbankan nasional secara menyeluruh, termasuk bank yang tidak tercatat di
BEI atau yang beroperasi dalam konteks perbankan syariah dan daerah.

2. Pengukuran variabel Good Corporate Governance (GCG) yang hanya
diukur  meaui Proporss Dewan Komisaris Independen, tanpa
mempertimbangkan. dimensi lain yang.juga berperan penting dalam
mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan. Aspek seperti kepemilikan
saham oleh manajemen dan institusi, keberadaan serta efektivitas komite
audit, dan keterlibatan pemegang saham dalam pengambilan keputusan
strategis belum dianalisis secara komprehensif. Keterbatasan ini dapat
mengurangi cakupan pemahaman terhadap pengaruh menyeluruh GCG
daam memoderasi hubungan antara variabel independen dan Kinerja
Keuangan.

3. Pada cakupan variabel independen yang dimanfaatkan, meskipun variabel

Intellectual Capital, Risko Operasional, dan Kecukupan Moda telah
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memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap model dengan nilai

Adjusted R Square sebesar 84,8%, namun output tersebut juga menunjukkan

bahwa masih terdapat sekitar 15,2% variasi dalam Kinerja Keuangan (ROA)

yang diterangkan oleh faktor lain di luar model ini.

C.Implikas Teoritisdan Praktis
1. Implikas Teoritis
a. Intellectual Capital danKinerjaKeuangan
Hasil riset« memperlihatkan bahwa Intellectual Capital (1C)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA)
perbankan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pengelolaan aset
intelektual, seperti kompetens tenaga kerja, inovas teknologi, dan
sistem manaerial yang efektif, merupakan faktor kunci dalam
melahirkan peningkatan nilai bagi korporasi. Oleh karena itu,
manajemen perbankan disarankan untuk lebih memprioritaskan investas
padapengembangan intel ektual organisasi melalui pel atihan, digitalisasi,
serta sistem informasi yang terintegrasi. Hal ini juga menegaskan
pentingnya IC sebagai strategi peningkatan efisiensi dan daya saing
dalam industri yang berbasi s pengetahuan seperti sektor perbankan.

b. Risiko Operasiona dan Kinerja Keuangan

Temuan bahwa Risiko Operasional (yang diproksikan melalui

BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA menunjukkan
bahwa efisiensi operasiona memiliki peran sentral dalam menjaga

profitabilitas bank. Implikas mangjerial dari hasil ini adalah pentingnya
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peningkatan kontrol internal, automasi proses kerja, dan optimalisasi
biaya operasional guna menurunkan rasio BOPO. Selain itu, bank perlu
melakukan mangemen risiko yang lebih proaktif, termasuk penguatan
sistem pengawasan internal, pengendalian biaya, dan evaluas
berkelanjutan atas proses bisnis yang menimbulkan kerugian.
Mangemen risiko yang tidak hanya bersifat reaktif tetapi juga preventif
dapat membantu menjaga stabilitas |aba di tengah fluktuas operasional.
Kecukupan Modal dan Kinerja Keuangan

Meskipun teori keuangan menyatakan bahwa modal yang kuat
memperkuat kinerja keuangan, hasil penelitian justru menunjukkan
pengaruh negetif dan signifikan antara Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan terhadap regulasi
modal belum sepenuhnya diterjemahkan menjadi strategi produktif
dalam operasiona bank. Implikasinya adalah perlunya pergeseran
paradigma dari. sekadar kepatuhan terhadap rasio modal minimum
menuju penggunaan modal sebagal alat strategis dalam ekspans kredit
atau investas produktif. Dengan demikian, manajemen perlu melakukan
alokasi modal yang efisien, mempertimbangkan risiko dan potensi imbal
hasil, serta memadukan kepatuhan regulasi dengan orientasi performa
finansial.
. Good Corporate Governance sebagal Variabel Moderasi
Riset ini menemukan bahwa GCG, yang diproksikan melaui

Proporsi Dewan Komisaris Independen (PDKI), tidak dapat memoderasi
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hubungan antara Intellectual Capital, Risiko Operasional, maupun
Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan. Implikasi penting dari
temuan ini adalah bahwa struktur tata kelola perusahaan belum cukup
efektif dalam perannya sebagai mekanisme pengawasan strategis. Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan dalam kualitas implementas GCG,
tidak hanya secara struktural tetapi jugafungsional.

Dewan Komisais Independen harus dipilih  berdasarkan
kompetensi, pengalaman, dan independensinya yang segjati, bukan
sekadar untuk memenuhi persyaratan regulasi. Penguatan fungsi
pengawasan, peningkatan transparansi, serta pelatihan khusus bagi
anggota dewan mengenai manaemen risko dan pemanfaatan aset
intelektual dapat menjadi strategi untuk mengoptimalkan peran GCG
dalam mendukung kinerja keuangan. Implikasi ini menegaskan kembali
pentingnya penerapan teori keagenan secara menyeluruh dalam praktik
mangjerial, agar hubungan antara agen dan prinsipal berjalan seimbang,

transparan, dan produktif.

Implikasi Praktis

a. Bagi Mangemen Perbankan

Mangemen bank perlu memperkuat pengelolaan Intellectual
Capital seperti kualitas SDM dan sistem informasi, karena terbukti
berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, efisiens
operasional harus menjadi prioritas guna menekan rasio BOPO, serta

kecukupan modal sebaiknya tidak hanya difokuskan untuk memenuhi
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regulasi, tetapi juga dimanfaatkan secara strategis untuk mendorong
Kinerja Keuangan.
. Bagi Investor dan Pemegang Saham

Hasil riset ini menghadirkan informasi penting bahwa laba bank
tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya modal atau beban operasional,
tetapi juga oleh bagaimana aset intelektual dikelola. Investor disarankan
untuk mempertimbangkan indikator Intellectual Capital dan efisiens
biaya operasional dalam menilal prospek dan nilai suatu bank, bukan
hanya melihat rasio keuangan tradisional.
Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini membukaruang bagi akademisi untuk mengkaji lebih
dalam peran Good Corporate Governance sebaga variabel Moderasi
yang belum efektif. Peneliti berikutnya bisa memperbanyak variabel lain
seperti kualitas imanajemen risiko, struktur kepemilikan, atau kondisi
makroekonomi- guna memperkaya pemahaman tentang e emen-elemen

yang memengaruhi kinerja keuangan bank secara menyeluruh.
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